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 Kemajuan industri perikanan saat ini telah menghasilkan bergai macam produk untuk 
mempermudah proses budidaya perikanan, contohnya produk CO2 pabrikan. CO2 di pasaran 
saat ini tersedia dengan berbagai bentuk mulai dari CO2 cair ataupun bentuk tablet. Di dunia 
budiaya perikanan CO2 berhubungan dengan kualitas air dimana berpngaruh langsung terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan ikan. Selain itu CO2 juga dibutuhkan sebagai salah satu 
kebutuhan tanaman untuk fotosintesis. CO2 yang terdapat dalam perairan alami merupakan hasil 
proses difusi dari atmosfer, air hujan, dekomposisi bahan organik dan hasil respirasi organisme 
akuatik. Terlalu tingginya kandungan CO2 pada perairan dapat mengakibatkan terganggunya 
kehidupan biota perairan. Konsentrasi CO2 bebas 12 mg/l dapat menyebabkan tekanan pada 
ikan, karena akan menghambat pernafasan dan pertukaran gas. Kandungan CO2 dalam air yang 
aman tidak boleh melebihi 25 mg/l, sedangkan konsentrasi CO2 lebih dari 100 mg/l akan 
menyebabkan semua organisme akuatik mengalami kematian. 
 Air mengandung oksigen terlarut. Oksigen terlarut itu berasal dari udara dan dari hasil 
fotosintesis tumbuhan air. Oksigen itu diperlukan oleh makhluk hidup di dalam air, misalnya 
ikan, udang, kerang, dan binatang air lainnya termasuk bakteri. Oksigen terlarut diperlukan 
untuk pemurnian air alam dan pengolahan air limbah, yaitu mengurangi bahan pencemaran 
sebelum dimasukkan ke dalam air sungai. Proses pengolahan dilakukan oleh jasad renik aerob 
maupun anaerob. Semakin banyak jumlah kadar CO2 terlarut dalam air diharapkan mampu 
meningkatkan kecepatan fotosintesis. Dalam proses fotosintesis sangat memerlukan CO2, 
tanaman air akan mengeluarkan O2 sebagai hasil fotosintesis ke badan air. O2 dalam badan air 
akan digunakan untuk kehidupan plankton-plankton di air. Jika O2 yang dihasilkan dari proses 




akan meningkat. (Wardoyo, E.W. 2007). Adapun dalam proses pemeliharaan ikan dan tanaman air 
terdapat faktor air yang mempengaruhi keberlangsungan hidup organisme didalamnya, dalam hal 
ini yaitu ikan dan tanaman.Parameter air yaitu meliputi suhu, Ph, CO2 dan Dissolved Oxygen 
(DO) yang menjadi penentu kadar kualitas air. Maka dari itu penelitian di ditujukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh CO2 terhadap keberlangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 
Rashbora harleyquin dan tanaman Bacopa. sp. 
 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara CO2 di dalam 
air dengan pertumbuhan tanaman dalam hal ini tanaman Bacopa sp dan ikan Rashbora 
harleyquin yang hidup di dalamnya, selain itu adapun parameter pendukung pada penelitian ini 
yaitu hubungan antara CO2 dengan parameter kuliatas air yaitu Suhu, Ph dan DO dengan 
perlakuan penambahan CO2 secara buatan. 
Bahan dan metode 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 September 2019 – 5 Oktober 2019 di 
Laboratorium Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian-Peternakan Universitas Muhammadiyah 
Malang. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ikan Rashbora harleyquin (Sebagai 
objek penelitian), Tanaman Bacopa.sp (Sebagai objek penelitian), Na2CO3 (Sebagai bahan 
campuran reaksi), Indokator pp (Sebagai pelarut reaksi), Ragi (Bahan untuk membuat larutan 
CO2), Gula (Bahan untuk membuat larutan CO2), CO2 tablet (Sebagai perlakuan penelitian), 
CO2 cair (Sebagai perlakuan penelitian) dan alat berupa : Aquarium, filter aquarium, lampu 
LED, selang plastik, botol plastik, penggaris, thermometer, Ph meter, DO meter, gelas kimia, 
erlemeyer, pipet tetes, buret & hand statis dan timbangan analitik. 
Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yaitu metode yang dipakai untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi 
yang telah dikendalikan. Metode ini juga sengaja memberikan beberapa perlakuan yang sudah 
ditentukan untuk memunculkan hasil yang beda Sugiyono (2011). Data hasil penelitian yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan ANOVA. Rancangan yang digunakan dengan 4 
perlakuan dan 3 kali ulangan, yaitu sebagai berikut : 
1. Perlakuan “A” yaitu menggunakan CO2 buatan 
2. Perlakuan “B” yaitu menggunakan CO2 cair 
3. Perlakuan “C” yaitu menggunakan CO2 Tablet 





Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dimulai dari persiapan wadah menggunakan aquarium dengan 
ukuran 60x40x30 cm³ dengan kapasitas 20 liter sebanyak 12 buah. Aquarium dicuci dahulu 
sebelum digunakan sebagai wadah peneltian. Setelah dicuci bersih, aquarium di letekan 
sedemikian rupa sesuai rancangan yang telah dibuat. Setelah aquarium siap, langkah pertama 
adalah memasukan pasir malang yang sudah dicuci sebelumnya ke dalam aquarium. Pada 
lapisan pertama merupakan pasir malang dan lapisan kedua adalah pupuk soil untuk aquascape 
setebal 2-3 cm lalu ditutup dengan lapisan pasir malang lagi di lapisan paling atas.Setelah pasir 
sudah masuk. Proses selanjutnya adalah persiapan air. Setelah aquarium dimasukan air sebnyak 
kurang lebih ¾ bagian, pada tahap ini aquarium yang sudah terisi air deberikan perlakuan 
sesuai rancangan yaitu : perlakuan A adalah aquarium dengan CO2 buatan, perlakuan B yaitu 
aquarium dengan CO2 cair, perlakuan C CO2 tablet dan perlakuan D yaitu control. Penelitian 
dilakukan menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan dilakukan dengan menggunakan ikan 
Rashbora harleyquin dan tanaman Bacopa.sp dengan berat ikan awal rata-rata 1,2 gr/ekor 
sebanyak 5 ekor/aquarium dan panjang tanaman awal 11-15 cm/tanaman dengan jumlah helai 
daun 14-22 helai daun/tanaman sebanyak 9 tanaman/aquarium. Setelah tanaman sudah berdiri 
lalu air diisi kedalam aquarium hingga 80-85% dengan perlahan agar pasir tidak terangkat 
karena dorongan air. Selanjutnya memasang filter air, lampu LED dan thermometer di setiap 
aquarium. Setelah aqurium terisi oleh air, air didalamnya didiamkan terlebih dahulu selama 1 
hari dengan keadaan filter air menyala agar kandungan oksigen dalam air tercukupi untuk 
pemeliharaan ikan. 
Setelah media siap, lalu ikan Rashbora harleyquin dimasukan ke masing-masing 
aquarium sebanyak 5 ekor/aquarium. Pemeliharaan dilakukan dengan memberikan makan 
terhadap ikan di aquarium dengan dosis rata-rata 5 gr/pemberian pakan. Pakan yang digunakan 
adalah pakan pabrikan dengan frekuensi pemberian 1 kali/hari setiap sore atau malam hari. 
Pembersihan filter dilakukan per-minggu untuk menjaga kebersihan aquarium. Frekuensi 
pencahayaan lampu LED diatur seragam dengan intensitas 3-5 jam/hari menggunakan lampu 
75 watt. Aquarium dengan perlakuan CO2 tablet dan cair diberikan dengan dosis yang sudah 
ditentukan deberikan setiap hari. Pada perlakuan CO2 buatan diganti pada minggu ke-2 karna 
dilihat kadar CO2 dalam air sudah mulai berkurang atau hampir habis. Untuk membuat cairan 
CO2, bahan yang perlukan hanya ragi instant, gula dan air hangat secukupnya. Langkah 
pertama campurkan gula (kurang lebih 2 sendok makan) dan ragi instan 1 saset dalam sebuah 
gelas lalu tambahkan sedikit air hangat, aduk hingga ragi dan gula larut. Setelah dirasa sudah 




Tambahkan air hangat kedalam botol dengan hati-hati hingga batas tutup botol lalu kocok 
perlahan agar tercampur.Setelah itu tutup dari botol yang bersisi cairan tersebut dilubangi untuk 
aliran selang. Buat instalasi berturut-turut dari botol berisi air biasa lalu dihubungkan dengan 
botol berisi cairan CO2 buatan lalu alirkan kedalam aquarium agar uap CO2 biasa mengalir 
kedalam aquarium. Untuk memastikan dari lubang sudah rapat, bisa menggunakan tambahan 
lem tembak untuk menutupi sela-sela lubang yang ada. Setelah botol siap, lalu di aplikasikan ke 




Gambar 1. Proses fotosintesis pada tanaman. 
 
Pada eksperimen CO2 buatan, peneliti mecampurkan bahan ragi dengan merk dagang fermipan 
dan gula dimana menurut (Prihandana, 2007) campuran dari reaksi tersebut akan menghasilkan 
etanol dan karbondioksida dimana dibutuhkan untuk proses fotositesis tanaman.  
Pra penelitian dilakukan dengan menentukan kadar CO2 pada aquarium ukuran 
60x40x20 cm³ yang telah diberikan tanaman dan ikan sesuai rancangan yang ditambah CO2 
buatan yang telah dibiarkan selama 1 hari. Setelah 1 hari, air sampel dari aquarium di ambil 
dengan gelas erlemeyer dibagian permukaan air lalu dilakukan uji CO2 menggunakan metode 
titrasi. Setelah dilakukan perhitungan, diketahui kadar CO2 berkisar 4-5 ppm. Peneliti 
melakukan pengambilan sample kualitas air yaitu kadar CO2, suhu, ph dan DO setiap 1 minggu 
sekali. Nilai suhu, ph dan DO di dapatkan menggunakan alat yaitu DO meter, sedangkan untuk 
menghitung kadar CO2 menggunakan titrasi (Na2CO3). Selain sample kualitas air, peneliti juga 
melakukan sampling terhadap ikan dan tanaman guna mengontrol kesehatan dan pertubuhan 
sebanyak 1 kali/minggu. Sampling dilakukan dengan cara mengukur bobot ikan secara manual. 
Ikan dihitung secara satu-persatu dari setiap aquarium uji menggunakan timbangan analitik. 
Selain itu tanaman juga dihitung pertumbuhan tinggi dan pertumbuhan jumlah helai daunnya 
secara manual menggunakan penggaris. Apabila ditemukan pengurangan air selama proses 










Parameter utama dalam penelitian ini yaitu performa ikan dan tanaman meliputi : 
Tingkat keberlangsungan hidup (SR) ikan, Laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan, 
Pertumbuhan bobot mutlak (GR) ikan. Parameter tanaman meliputi : Pertumbuhan mutlak 
tinggi dan daun tanaman. Sedangkan parameter pendukung yaitu parameter air meliputi : Ph, 
DO, suhu, dan CO2. Nilai Ph dan DO air diambil menggunakan alat DO meter, sedangkang 
suhu menggunakan thermometer yg ada di setiap aquarium. Untuk Mengukur CO2 digunakan 
metode titrasi degan Na2CO3 lalu dihitung dengan rumus : 
Karbon dioksida bebas (bening) 
Titrasi Na2CO3 
Mg/L CO2 terikat = 1000/v X P X 0,5 
Ket : 1000 = ml per liter air 
0,5 = Jumlah mg/l setara CO2 0,045 N N2CO3 
V = Volume air yang di titrasi 
P = Volume titran (Na2CO3) yang digunakan 
Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) dapat diketahui dengan melakukan perhitungan 






Kelangsungan Hidup (SR) dihitung pada saat awal penelitian dan akhir penelitian 
menggunakan rumus, Lucas et al. (2015) : 




Pertumbuhan Bobot Mutlak (GR) ikan rashbora.sp dapat diketahui dengan cara 
menimbang bobot ikan menggunakan timbangan analitik dan menghitung menggunakan 





Hasil dan Pembahasan 
Pertumbuhan Ikan 
Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 





Tabel 1. Rata-rata nilai Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR). 
 
Perlakuan Gr/hari 
A 1,38 % 
B 1,70 % 
C 1,77 % 
D 0,79 % 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan didapatkan hasil Laju 
Pertumbuhan Spesifik tertinggi yaitu pada perlakuan C (aquarium dengan perlakuan CO2 
tablet) dengan nilai 1,77 % gr/hari. Sedangkan nilai Laju Pertumbuhan Spesifik yang terendah 
yaitu pada perlakuan D (aquarium tanpa penambahan CO2) dengan niai 0,79 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemeliharaan ikan paling efektif menggunakan CO2 Tablet. Dari hasil 
perhitungan analisis ragam data menunjukan perbedaan variasi CO2 tidak berpengaruh nyata (P 
> 0,05) terhadap nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR). 
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor air dan pakan. Ikan dari setiap aquarium 
perlakuan di beri frekuensi dan jumlah pakan yg sama, selain itu ditemukan bahwa bobot ikan 
di awal penelitian tidak seragam, sehingga ada kemungkinan ikan tidak memiliki bukaan mulut 
yang seragam untuk melahap pakan yang diberikan. Hal tersebut diperkuat oleh Saputra et al. 
(2013), menyatakan bahwa jumlah pakan yang mampu dikonsumsi ikan setiap harinya dan 
tingkat konsumsi makan harian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ikan untuk 
tumbuh secara maksimal. Selain itu kadar pH pada perlakuan C diketahui paling efektif untuk 
pemeliharaan ikan Rashbora harleyquin yaitu dengan nilai 7,85 merupakan nilai paling 
mendekati nilai efektif untuk pemeliharaan ikan Rashbora harleyquin ataupun ikan aquascape 
sejenis lainya. Val, et al. (2006) habitat asal ikan cardinal tetra berupa sungai dengan air coklat 
tua (blackwater) dengan perairan gelap, mempunyai tingkat keasaman 5,5-6,5, kandungan 
mineral rendah dan adanya asam humat. 
Tingkat Keberlangsungan Hidup 







Tabel 2. Rata-rata Tingkat Keberlangsungan Hidup (SR). 
 
Perlakuan SR 
A 67 % 
B 67 % 
C 60 % 
D 87 % 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan didapatkan hasil nilai 
kelangsungan hidup tertinggi yaitu pada perlakuan D (aquarium tanpa penambahan CO2) 
dengan nilai 87%. Sedangkan nilai SR yang terendah yaitu pada perlakuan C (aquarium dengan 
penambahan CO2 cair) dengan niai 60%. Dari hasil perhitungan analisis ragam data 
menunjukan perbedaan variasi CO2 tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap tingkat 
keberlangsungan hidup (SR). Menurut hasil penelitian kadar CO2 dari masing2 perlakuan 
adalah sebagai berikut Perlakuan A : 4,46, B : 4,67, C 4,52 dan D 3,32 mg/L (terendah). Hal 
tersebut menjelaskan bahwa ikan Rasbora hayleyquin lebih suka hidup di air dengan kadar CO2 
dibawah 4 mg/L atau pemeliharaan ikan dengan penambahan CO2 cair yang terlalu tinggi tidak 
baik bagi keberlangsungan hidup ikan Rashbora harleyquin. Selain itu selama penelitian di 
temukan bahwa terdapat ikan yang loncat dari aquarium pemeliharaan berlangsung sehingga 
menyebabkan ikan mengalami kematian. Hal tersebut disebabkan oleh kualitas air dari 
perlakuan aquarium yang diberikan CO2 tambahan terlihat lebih keruh dan lebih berlumut 
dibandingkan dengan aquarium tanpa panambahan CO2 sehingga membuat ikan tidak nyaman. 
Suhu juga sangat berpengaruh terhadap nilai Survival Rate (SR) ikan selain berpengaruh 
langsung terhadap pertumbuhan ikan. Diketahui suhu dari perlakuan D merupakan nilai yang 
paling efektif yaitu rata-rata 26,71ºC. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Simon dan 
Schuster, (2005) ikan ini hidup normal pada kisaran suhu 24-25ºC, dengan hidup secara 
bergerombol untuk mencari makan dan mempertahankan diri dari predator 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyani, et al. (2014) tingkat kelulusan hidup 
berkaitan dengan kualitas air sebagai media pemeliharaan, karena kualitas air yang optimum 
akan menghasilkan tingkat kelulushidupan yang baik pula. Tingkat kelangsungan hidup pada 
ikan dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Pengontrolan kualitas air yang salah dapat 
menyebabkan ikan stress, sehingga kondisi kesehatan ikan menurun dan dapat menyebabkan 
kematian. Sedangkan menurut Wardoyo, E.W (2007) terlalu tingginya kandungan CO2 pada 




12 mg/l dapat menyebabkan tekanan pada ikan, karena akan menghambat pernafasan dan 
pertukaran gas. Kandungan CO2 dalam air yang aman tidak boleh melebihi 25 mg/l, sedangkan 
konsentrasi CO2 lebih dari 100 mg/L akan menyebabkan semua organisme akuatik mengalami 
kematian. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa air dari perlakuan D memiliki kandar CO2 
terendah yaitu rata-rata 3,32 mg/L CO2 yang menyebabkan ikan tidak setres dan memiliki nilai 
Survival Rate (SR) tertinggi. 
Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Penelitian dilakukan selama 30 hari dan didapatkan hasil laju pertumbuhan spesifik sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Rata-rata nilai Pertumbuhan Bobot Mutlak (GR). 
 







Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan didapatkan hasil pertumbuhan 
bobot mutlak tertinggi yaitu pada perlakuan A (aquarium dengan penambahan CO2 buatan) 
dengan nilai 1,75. Sedangkan nilai pertumbuhan bobot mutlak yang terendah yaitu pada 
perlakuan D (aquarium tanpa penambahan CO2) dengan niai 1,50. Dari hasil perhitungan 
analisis ragam data menunjukan perbedaan variasi CO2 tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) 
 terhadap nilai pertumbuhan bobot mutlak (GR). Menurut hasil penelitian diketahui jumlah ikan 
akhir penelitian pada perlakuan D memiliki jumlah terbanyak yaitu 13 ekor sehingga nilai grow 
rate (GR) lebih rendah dibanding perlakuan lain dengan tingkat keberlangsungan hidup < 80%. 
Selain itu, ikan pada perlakuan A memiliki bobot rata2 awal pemeliharaan lebih besar 
dibanding dengan perlakuan lain yaitu dengan nilai 6,93gr/ ekor sehingga kemapuan bukaan 
mulut ikan lebih besar dibanding ikan dari perlakuan lainya. Hal tersebut diperkuat oleh 
penelitian Andriyanto, W dan Marzuqi, M (2012) menyatakan bahwa ikan dengan 
pertumbuhan akan maksimal apabila buka’an mulut dan fungsi pencernaan ikan yang 
didalamnya terdapat enzim pencernaan tersebut sudah memasuki tahap yang sesuai dengan 




nilai DO adalah yg terendah yaitu dengan nilai rata-rata 6,15. Sedangkan pada perlakuan lain 
sebesar 6,25. Kandungan DO dalam air bisa mempengaruhi metabolisme dan nafsu makan pada 
ikan yang seterusnya akan berdampak pada pertumbuhan. Hal tersebut diperkuat oleh 
pernyataan Meade (1989) dalam Zahidah, et.al (2015). Peningkatan nafsu makan dipicu oleh 
konsentrasi oksigen terlarut yang tinggi. 
 
Pertumbuhan Tanaman 
Pertumbuhan Mutlak Tinggi Tanaman 
Penelitian dilakukan selama 30 hari dan didapatkan hasil laju pertumbuhan spesifik sebagai 
berikut : 







Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan didapatkan hasil pertumbuhan 
bobot mutlak tertinggi yaitu pada perlakuan A (aquarium dengan tambahan CO2 buatan) 
dengan nilai 17,30. Sedangkan nilai pertumbuhan tinggi mutlak yang terendah yaitu pada 
perlakuan D (aquarium tanpa penambahan CO2) dengan niai 16,42. Hal tersebut menyatakan 
bahwa kadar CO2 perlakuan A adalah dosis paling efektif untuk pertumbuhan tanaman Bacopa 
sp. Diketahui nilai CO2 dari perlakuan A yaitu 4,46 mg/l yang merupakan dosis paling efektif 
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman Bacopa sp, sedangkan dosis CO2 pada perlakuan D 
sebesar 3,32 mg/l yang merupakan nilai terkecil dari perlakuan lainya. Dari hasil perhitungan 
analisis ragam data menunjukan perbedaan variasi CO2 berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap 
tingkat pertumbuhan mutlak tinggi tanaman (GRt). Menurut data penelitian, pertumbuhan 
mutlak daun rata2 pada perlakuan A adalah yang terbanyak yaitu 25, disusul dengan perlakuan 
D, lalu perlakuan B & C dengan nilai yang sama. Daun merupakan tempat dimana terjadi 
proses fotosintesis pada tanaman yang dimana CO2 merupakan salah satu unsur yang 
diperlukan tanaman untuk melakukan fotosintesis untuk berkembang. Selain itu diketahui nilai 
suhu air rata-rata pada perlakuan A yaitu 27,11 dengan nilai tertinggi dan merupakan nilai yang 




fotosintesis dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor 
genetik meliputi perbedaan antara spesies, pengaruh umur daun, dan pengaruh laju translokasi 
fotosintat. Faktor lingkungan meliputi ketersediaan air, ketersediaan CO2, pengaruh cahaya, 
serta pengaruh suhu. 
Pertumbuhan Mutlak Helai Daun Tanaman 
Penelitian dilakukan selama 30 hari dan didapatkan hasil laju pertumbuhan spesifik sebagai 
berikut : 







Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 4 perlakuan didapatkan hasil pertumbuhan 
mutlak tertinggi yaitu pada perlakuan A (aquarium dengan tambahan CO2 buatan) dengan nilai 
25. Sedangkan nilai pertumbuhan bobot mutlak yang terendah yaitu pada perlakuan B 
(Aquarium dengan tambahan CO2 tablet) dan C (aqaurium dengan tambahan CO2 cair) dengan 
niai yang sama yaitu 22. Dari hasil perhitungan analisis ragam data menunjukan perbedaan 
variasi CO2 berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap tingkat pertumbuhan mutlak helai daun 
tanaman (GRd). Salah satu faktor yang mempengaruhi laju dan efisiensi fotosintesis menurut 
Lakitan dalam Sinambela (2006) dan Karmana (2008) adalah faktor hereditas. Faktor hereditas 
merupakan faktor yang paling menentukan terhadap aktivitas fotosintesis. Setiap tumbuhan 
memiliki kebutuhan yang berbeda. Tumbuhan yang berbeda janis memiliki perbedaan aktivitas 
fotosintesis yang disebabkan oleh perbedaan faktor genetik dan hereditasnya. Salah satu faktor 
hereditas tanaman adalah umur dan struktur daun. Menurut Bowo et al., (2011) daun adalah 
organ fotosintesis utama bagi tumbuhan, meskipun batang yang berwarna hijau juga melakukan 
fotosintesis. Luas daun berkaitan dengan kapasitas penyerapan cahaya. Cahaya yang diserap 
daun digunakan untuk sintesis klorofil yang kemudian dirubah menjadi energi kimia pada 
proses fotosintesis. Perbedaan warna pada daun dapat digunakan untuk membandingkan daun 
yang masih muda dan daun dewasa. Daun yang muda berwarna hijau muda keputih-putihan, 
sedangkan daun tua berwarna hijau tua. Kemampuan daun untuk melakukan fotosintesis 
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terhadap kapasitas penangkapan cahaya. Dari data penelitian ditemukan bahwa jumlah daun 
tanaman Bacopa sp. Pada perlakuan A yang terbanyak, yaitu jumlah rata-rata 183 helain daun. 
Hal tersebut akan mempengaruhi tingkat kecepatan fotosintesis dan berdampak pada 











Gambar 2. Hasil pengukuran suhu rata-rata. 
 
Dari hasil perhitungan analisis ragam data menunjukan bahwa suhu tidak berpengaruh 
nyata ( P < 0,05) terhadap CO2 air. Hasil pengamatan suhu selama pemeliharaan didapatkan 
kisaran 26,71°-27,11ºC, dalam kondisi suhu perairan seperti itu kondisi perairan masih dalam 
kisaran yang layak untuk pemeliharaan ikan Rashbora harleyquin. Suhu juga berpengaruh 
terhadap tingkat nafsu makan ikan dan daya tahan terhadap penyakit. Menurut Simon dan 
Schuster (2005) ikan ini hidup normal pada kisaran suhu 24-250C, dengan hidup secara 
bergerombol untuk mencari makan dan mempertahankan diri dari predator. Termasuk dalam 
kelompok omnivora senang makan cacing, serangga dan lumut serta mempunyai kebiasaan 







Gambar 3. Hasil pengukuran pH rata-rata. 
 
Dari hasil perhitungan analisis ragam data menunjukan bahwa Ph tidak berpengaruh 
nyata ( P < 0,05) terhadap CO2 air. Dari data hasil penelitian diketahui nilai pH pada media 
pemeliharaan berkisar 7,85-8,19. Nilai pH tersebut cukup tinggi bagi ikan Rashbora harleyquin 
atapun ikan-ikan aqauscape jenis lainya. Nilai pH suatu perairan dapat mempengaruhi 
pertumbuhan bagi biota didalamnya, bahkan dapat menyebabkan kematian. Menurut Val, et al. 
(2006) habitat asal ikan cardinal tetra berupa sungai dengan air coklat tua (blackwater) dengan 





Gambar 4. Hasil pengukuran DO rata2. 
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Dari hasil perhitungan analisis ragam data menunjukan bahwa Ph tidak berpengaruh 
nyata ( P < 0,05) terhadap CO2 air. Hasil pengamatan DO media pemeliharaan yaitu berkisar 
antara 6,15-6,20 mg/L. Kadar DO tersebut cukup optimal untuk pertumbuhan ikan Rashbora 
harleyquin. Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan air tawar adalah 
kualitas air pada lingkungan hidupnya. Oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan berkisar 
5,2–7,5 mg/L nilai ini terkadang mencapai batas minimum yang dibutuhkan untuk memacu 
pertumbuhan sidat, penurunan oksigen itu terjadi karena oksigen terlarut dalam air digunakan 
oleh bakteri untuk merombak amonia menjadi nitrit sehingga dapat menjadi penghambat 
pertumbuhan benih sidat, menurut Affandi dan Suhenda (2003) untuk meningkatkan 




Gambar 5. Hasil pengukuran CO2 rata-rata. 
 
Hasil pengamatan CO2 media pemeliharaan yaitu berkisar antara 3,32-4,67 mg/L. 
Perbedaan cukup signifikan terlihat pada perlakuan D yaitu tanpa penambahan CO2. Kadar 
CO2 terlihat cukup optimal bagi keberlangsungan hidup ikan Rashbora harleyquin. Menurut 
Hidayah, S.N, (2017) kandungan CO2 dapat mempengaruhi respirasi hewan akuatik dan 
apabila berlebihan akan menyebabkan keracunan dan memyebabkab kematian. Kadar karbon 
dioksida sebesar 5-10 mg/L di dalam air masih dapat di toleransi oleh hewan air asalkan kadar 
oksigen nya cukup tinggi. Akan tetapi kadar karbondioksida 50-100 mg/L dapat mematikan 
ikan dan udang dalam waktu lama. 
 
Perbaningan Perlakuan antara CO2 dan non-CO2 
Hasil pengamatan perbandingan rata-rata perlakuan antara aquarium perlakuan CO2 dan non- 
CO2 diketahui sebagai berikut : 
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Tabel 6. Perbandingan aquarium perlakuan CO2 dan non CO2 terhadap performa ikan 
Rashbora Harleyquin 
 
Parameter CO2 non-CO2 
SGR 1,62 0,79 
SR (%) 64,67 87 
GR 1,69 1,5 
 
Dari tabel 6 diatas dapat terlihat bahwa nilai SGR rata-rata perlakuan CO2 terlihat lebih efektif 
terhadap performa ikan, sedangkan nilai SR terlihat lebih tinggi pada perlakuan non-CO2 dan 
nilai GR terlihat lebih efektif pada perlakuan CO2. Nilai SR pada perlakuan CO2 lebih kecil 
dikarnakan ikan rashbora harleyquin lebih suka hidup di lingkungan dengan kadar CO2 
rendah. Dapat disimpulkan bahwa performa ikan lebih baik pada perlakuan aquarium dengan 
penambahan CO2. 
Tabel 7. Perbandingan aquarium perlakuan CO2 dan non CO2 terhadap performa 
tanaman Bacopa SP 
 
 Parameter CO2 non-CO2  
GRt (cm) 17,04 16,42  
 GRd (helai) 23 23  
 
Dari tabel 7 diatas dapat terlihat bahwa nilai GRt pada perlakuan CO2 lebih tinggi dibandingkan 
aquarium tanpa penambahan CO2 sedangkan nilai GRd terlihat sama. Dapat disimpulkan pada 2 
perlakuan tersebut, aquarium dengan penambahan CO2 lebih efektif terhadap performa 













Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “Pengaruh Perlakuan Variasi CO2 
Terhadap Performance Pertumbuhan Tanaman Bacopa.sp & Ikan Rashbora harleyquin 
Dengan Media Aquascape” adalah sebagai berikut : 
 
1. Perlakuan variasi CO2 tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan Rashbora 
harleyquin sedangkan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan helai daun 
tanaman Bacopa sp. 
2. Performa pertumbuhan mutlak tinggi dan helai daun tanaman Bacopa sp terbaik pada 
perlakuan  A (aquarium dengan CO2 buatan) dengan dosis CO2 4,46 mg/l dengan nilai 
pertumbuhan tinggi 17,30 cm dan pertumbuhan helai daun sebanyak 25 helai. 
3. Perlakuan A (aquarium dengan CO2 buatan) terbukti dapat mensubtitusi penggunaan 
CO2 buatan dalam bentuk tablet dan cairan yang ada di pasaran. 
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